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TERHADAP PEMBELAJARAN SASTRA DI SMA 

 

 

Oleh 

 

 

LESTARI PUTRI MELANI 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk eksistensi perempuan 

pada tokoh utama dalam novel Tanah Para Bandit karya Tere Liye dan implikasinya 

terhadap pembelajaran sastra di SMA. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bagaimana eksistensi perempuan pada tokoh utama dalam novel 

Tanah Para Bandit karya Tere Liye dan implikasinya terhadap pembelajaran sastra 

di SMA.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah novel Tanah Para Bandit karya Tere Liye. Data dalam 

penelitian ini berupa frasa, kutipan, dialog, atau wacana yang berkaitan dengan 

eksistensi perempuan yang mencakup empat indikator menurut Beauvoir, yaitu 

menolak subordinasi, menjadi seorang intelektual, bekerja, dan menjadi pelaku 

transformasi sosial. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tokoh Padma dalam novel 

Tanah Para Bandit karya Tere Liye mempresentasikan eksistensi perempuan yang 

bebas, berani, dan mandiri. Eksistensi tersebut menunjukkan bahwa perempuan 

memiliki potensi yang setara dengan laki-laki dalam hal privat maupun publik dan 

dapat menjadi agen perubahan sosial. Hal tersebut dibuktikan dengan 

ditemukannya data berdasarkan empat indikator yang berkaitan dengan eksistensi 

perempuan. Keempat indikator tersebut terdiri atas, menolak subordinasi yang 

ditandai dengan adanya penolakan terhadap peran-peran tradisional yang menuju 

pembebasan perempuan, menjadi seorang intelektual yang ditandai dengan tokoh 

perempuan yang memiliki hobi membaca buku dan memilih untuk belajar di sebuah 

Universitas untuk menambah pengetahuan, bekerja yang ditandai dengan tokoh 

perempuan mau melakukan pekerjaan apa saja untuk memenuhi kebutuhan hidup, 

seperti membantu di rumah makan dan menjaga laundry, serta menjadi pelaku 

transformasi sosial yang ditandai dengan bergabungnya tokoh perempuan dalam 

organisasi sosial yang bertujuan untuk mengubah struktur sosial yang ada. 

Kemudian, penelitian ini diimplikasikan pada pembelajaran sastra kelas XII di 
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SMA dalam bentuk bahan ajar LKPD berbasis Kurikulum Merdeka pada capaian 

pembelajaran (CP) Fase F elemen membaca dan menulis dengan tema menulis 

cerita dan praktik sekolah ramah lingkungan (mengidentifikasi akurasi perwatakan, 

alur, dan situasi sosial kemasyarakatan di dalam novel) yang bertujuan untuk 

memahami dan menafsirkan teks sastra. 

Kata kunci: Eksistensi Perempuan, Feminisme, Pembelajaran Sastra 
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THE EXISTENCE OF WOMEN IN THE MAIN CHARACTERS OF TERE 

LIYE'S NOVEL TANAH PARA BANDIT AND ITS IMPLICATIONS FOR 

LITERATURE EDUCATION IN SMA 

 

 

By 

 

 

LESTARI PUTRI MELANI 

 

 

The problem in this study is how women are portrayed in the main 

characters of Tere Liye's novel Tanah Para Bandit and its implications for literature 

learning in SMA. This study aims to describe how women are portrayed in the main 

characters of Tere Liye's novel Tanah Para Bandit and its implications for literature 

learning in SMA. 

This study uses a qualitative descriptive method. The data source in this 

study is the novel Tanah Para Bandit by Tere Liye. The data in this study are 

phrases, quotations, dialogues, or discourses related to the existence of women, 

which include four indicators according to Beauvoir, namely rejecting 

subordination, becoming an intellectual, working, and becoming an agent of social 

transformation. 

The results of this study indicate that the character Padma in Tere Liye's 

novel Tanah Para Bandit presents the existence of women who are free, brave, and 

independent. This existence shows that women have equal potential to men in both 

private and public spheres and can be agents of social change. This is evidenced by 

the data found based on the four indicators related to the existence of women. The 

four indicators consist of rejecting subordination, marked by the rejection of 

traditional roles that lead to women's liberation; becoming an intellectual, marked 

by female characters who enjoy reading books and choose to study at a university 

to increase their knowledge; working, marked by female characters who are willing 

to do any job to meet their needs, such as helping in restaurants and managing 

laundry services, and becoming agents of social transformation, marked by female 

characters joining social organizations aimed at changing existing social 

structures. Then, this research is implied in Grade XII literature learning in SMA 

in the form of Merdeka Curriculum-based LKPD teaching materials in the learning 

achievement (CP) Phase F elements of reading and writing with the theme of 
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writing stories and environmentally friendly school practices (identifying the 

accuracy of characterization, plot, and social situations in novels) which aims to 

understand and interpret literary texts. 

 

Keywords: Women's Existence, Feminism, Literary Learning  
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      يسُۡرًا الۡعسُۡرِ  مَعَ  اِن       يسُۡرًا الۡعسُۡرِ  مَعَ  فَاِن  

“Maka, sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah 94:5-6) 

 

لَ  حَق   اٰللِّ  وَعْدَ  اِن   فَاصْبِرْ    لَ  ال ذِيْنَ  يسَْتخَِف ن كَ  و 
ࣖ
 يوُْقنِوُْنَ

”Maka, bersabarlah engkau! Sungguh, janji Allah itu benar dan sekali-kali jangan 

sampai orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu 

menggelisahkan engkau” 

(Q.S. Ar-Rum 30:60) 

 

“Apa yang melewatkanku tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang 

ditakdirkan untukku tidak akan pernah melewatkanku” 

(Umar bin Khattab) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laki-laki menggambarkan perempuan sebagai orang yang lemah secara fisik dan 

mental. Definisi ini kemudian diwariskan pada anak cucu dan memberikan label 

atau perlakuan khusus kepada perempuan. Perlakuan ini biasanya lebih membatasi 

dan merugikan perempuan (Kusuma dkk. 2021). Perempuan sering menjadi pusat 

perhatian karena perannya yang signifikan dalam menggambarkan dinamika 

kehidupan seperti perjuangan, ketangguhan, dan posisinya di masyarakat. Dalam 

beberapa karya sastra, perempuan digambarkan sebagai elemen penting dalam 

kehidupan sosial. Namun, ideologi, konstruksi budaya, dan nilai-nilai patriarki yang 

lebih dominan sering memengaruhi cara perempuan digambarkan dalam karya 

sastra. Dalam sistem sosial yang dikenal sebagai patriarki, laki-laki memiliki 

otoritas yang lebih besar daripada perempuan. Douglas (2007) mengatakan bahwa 

sistem sosial yang dikenal sebagai patriarki menempatkan peran laki-laki sebagai 

figur otoritas utama di pusat organisasi sosial dan ayah memegang otoritas atas 

perempuan, anak-anak, dan harta benda. Sistem ini menyiratkan adanya institusi 

kekuasaan dan hak istimewa laki-laki, dan mensyaratkan bahwa perempuan 

disubordinasikan kepada mereka. 

Stereotip sering kali dikaitkan dengan perempuan, yaitu perempuan sebagai 

makhluk yang lemah, perempuan sebagai pengurus rumah tangga, perempuan harus 

taat dan patuh terhadap laki-laki, perempuan tidak pandai dalam sains, teknologi, 

dan perempuan sebagai objek seksual. Perempuan juga sering dianggap hanya 

sebagai pihak pengikut bukan pihak yang diikuti (Adawiyah dan Hasanah, 2019). 

Stereotip ini tentu membuat batasan terhadap perempuan dalam ruang domestik 

yang mengakibatkan hilangnya peran perempuan sebagai individu yang mandiri 

dan memiliki pengaruh besar dalam kehidupan sosial. Di sisi lain, laki-laki lebih 
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dianggap sebagai makhluk yang lebih kuat, rasional, bertenaga, perkasa, dan 

dianggap sebagai pihak yang harus diikuti. Stereotip tersebut tentunya ada karena 

masih berakar pada pandangan tradisional yang terbentuk akibat budaya patriarki, 

meskipun saat ini stereotip tersebut mulai mengalami perubahan.  

Seiring perkembangan zaman, pandangan masyarakat terhadap perempuan juga 

mengalami perubahan. Perkembangan sastra modern juga mulai menunjukkan 

adanya upaya untuk mengubah stereotip tersebut. Mulai bermunculan karya sastra 

yang menjadikan tokoh perempuan dengan peran yang kuat, berani, dan penuh daya 

juang. Tokoh-tokoh yang dihadirkan mencoba menentang norma-norma sosial yang 

tidak adil dan menawarkan perspektif alternatif tentang kekuatan dan potensi 

perempuan. Studi tentang representasi perempuan dalam karya sastra sangat 

berguna untuk memahami bagaimana perempuan digambarkan, bagaimana 

perempuan mulai melawan stereotip, dan bagaimana pesan kesetaraan gender yang 

disampaikan melalui karya sastra. Hal tersebut bisa terjadi karena keragaman nilai 

dalam teks sastra cukup relevan dengan definisi sastra secara mendasar bahwa 

sastra merupakan salah satu jenis media yang mampu memberikan arahan hidup 

bagi pembacanya dan dapat diaktualisasikan pembaca dalam kehidupan sehari-hari 

(Anantama dan Yanti, 2023).  

Kajian tentang representasi dan masalah perempuan sangat penting untuk dilakukan 

guna memahami dinamika sosial, budaya, dan politik di masyarakat, terutama 

dalam konteks perjuangan untuk kesetaraan gender. Isu kesetaraan gender sendiri 

sudah menjadi perbincangan umum, bahkan banyak orang yang telah aktif 

mendukung kesetaraan antara laki-laki dan perempuan (Sulistyowati, 2021). Dalam 

hal tersebut, feminisme hadir bertujuan untuk mengkritik sistem patriarki yang telah 

mendominasi struktur sosial selama bertahun-tahun sekaligus menawarkan 

perspektif baru yang melihat perempuan sebagai individu yang setara dengan laki-

laki. Melalui perspektif feminisme, masalah yang dihadapi perempuan termasuk 

bagaimana stereotip, diskriminasi, dan ketidakadilan dapat dianalisis secara 

menyeluruh dari kehidupan modern.  

Menurut Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Tahun 2024, pembelajaran 

sastra masih jauh dari pedagogis. Kurikulum dan metode pengajaran sastra di 
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sekolah sering kali tidak memberikan ruang bagi peserta didik untuk 

mengembangkan apresiasi dan pemahaman mendalam terhadap karya sastra. Hal 

ini menyebabkan pembelajaran sastra kurang efektif dalam membentuk karakter 

dan nilai-nilai kemanusiaan peserta didik.  

Dalam dunia pendidikan, kajian tentang isu feminisme juga memiliki nilai edukatif 

yang tinggi dan memberikan manfaat yang strategis. Pentingnya pemahaman 

tentang kesetaraan gender dan penghormatan terhadap hak-hak perempuan untuk 

membentuk individu yang lebih adil dan seimbang. Oleh karena itu, mengkaji 

tentang representasi dan isu perempuan menjadi upaya yang bisa dilakukan untuk 

memahami realitas sosial, mengkritik ketidakadilan yang ada, dan mendorong 

adanya perubahan yang berorientasi pada kesetaraan gender. Upaya yang bisa 

dilakukan untuk mendukung hal tersebut salah satunya dengan menghadirkan lebih 

banyak karya-karya sastra yang berhubungan dengan kesetaraan gender atau 

feminisme.  

Ketimpangan gender dalam akses pendidikan juga masih terlihat. Berdasarkan 

survei yang dilansir pada laman eastasiaforum.org tahun 2024, meskipun secara 

nasional angka partisipasi pendidikan antara laki-laki dan perempuan relatif 

seimbang, di beberapa daerah seperti Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur, terdapat 

ketimpangan signifikan di mana jumlah peserta didik laki-laki yang bersekolah 

mencapai 150% dibandingkan peserta didik perempuan. Kekerasan seksual yang 

terjadi pada perempuan juga masih sering terjadi. Dilansir pada laman detik.com 

tahun 2024, kasus kekerasan seksual pada perempuan mencapai 97%. Persentase 

tersebut dilaporkan oleh Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI) dalam 

laporan Data Kekerasan di Lembaga Pendidikan 2024. Berdasarkan Peraturan 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Permendikbudristek) 

Nomor 46 Tahun 2023 mengenai Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Satuan 

Pendidikan (PPKSP), kekerasan seksual didefinisikan sebagai tindakan yang 

merendahkan, menghina, melecehkan, atau menyerang tubuh dan/atau fungsi 

reproduksi seseorang yang terjadi akibat ketimpangan relasi kuasa dan/atau gender. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, novel Tanah Para Bandit karya Tere Liye salah 

satu karya sastra yang menarik untuk dikaji karena menghadirkan tokoh perempuan 
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dengan representasi peran yang kuat dan relevan dengan isu-isu sosial. Dalam novel 

ini, tokoh perempuan tidak hanya sebagai bahan pelengkap, tetapi menjadi tokoh 

yang memiliki pengaruh terhadap jalannya alur dan pengambilan keputusan yang 

digambarkan sebagai sosok perempuan yang tangguh, cerdas, dan penuh empati di 

tengah lingkungan yang keras dan penuh ketidakadilan. Novel ini memberikan 

ruang pada tokoh perempuan untuk lebih mengeksplorasi dalam situasi yang penuh 

tantangan.  

Penelitian terkait eksistensi perempuan dalam novel menjadi topik yang menarik 

untuk dikaji. Hal itu dibuktikan dengan adanya penelitian-penelitian terdahulu yang 

mengkaji terkait representasi perempuan. Kajian serupa telah dilakukan oleh 

Yulianeta dan Ismail (2022). Dalam penelitiannya, Yulianeta dan Ismail 

menganalisis enam novel karya Pramoedya Ananta Toer dengan pendekatan kritik 

sastra feminis serta menggunakan metode penelitian kualitatif. Fokus kajiannya 

adalah untuk menggambarkan dan mengungkapkan: 1) posisi tokoh perempuan 

dalam hubungannya dengan tokoh lain di dalam cerita; 2) bentuk perjuangan yang 

dilakukan oleh tokoh-tokoh perempuan tersebut; dan 3) berbagai faktor yang 

mendukung maupun menghambat perjuangan mereka. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa para tokoh perempuan dalam keenam novel tersebut berupaya 

untuk menentang dominasi ideologi patriarki dan familialisme, sekaligus 

menyuarakan prinsip kesetaraan gender serta menonjolkan ideologi yang berpihak 

pada perempuan. 

Fitriani dkk. (2023) juga melakukan penelitian sejenis. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan teori feminisme eksistensialis dari Simone de Beauvoir. Temuan dalam 

penelitian menunjukkan bahwa tokoh utama perempuan dalam novel mampu 

mewujudkan eksistensinya melalui perlawanan terhadap berbagai bentuk 

penindasan yang dialaminya. Bentuk-bentuk penindasan tersebut meliputi 

kekerasan verbal sebanyak lima data, kekerasan nonverbal sebanyak delapan belas 

data, serta pelecehan seksual sebanyak tujuh data. Sementara itu, bentuk 

perlawanan yang ditunjukkan oleh tokoh utama meliputi keberanian untuk melawan 

(12 data), usaha untuk bangkit dari keterpurukan (9 data), dan keterlibatan dalam 

aktivitas bekerja (4 data). 
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Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Rokhmah dan Suryanto (2021), 

penelitian ini menggunakan pendekatan kritik sastra feminis radikal, yang berfokus 

pada penindasan perempuan akibat sistem patriarki. Pendekatan ini bertujuan untuk 

membangkitkan kesadaran masyarakat terkait isu-isu seperti pemerkosaan dan 

kekerasan terhadap perempuan. Hasil penelitian terhadap novel Dr. Upadi karya 

Sujiwo Tejo menunjukkan terdapat 18 diksi dan frasa yang merepresentasikan 

seksualitas perempuan. Unsur-unsur tersebut menggambarkan daya tarik dan 

dominasi perempuan, kemampuan menyembunyikan perasaan, perjuangan 

mempertahankan hak dalam ketertindasan, kekuatan menghadapi superioritas laki-

laki, ketegaran, serta pelecehan yang bernuansa seksual. Perbedaan penelitian ini 

dengan ketiga penelitian sebelumnya adalah perbedaan sumber data, teori, dan hasil 

implikasinya sehingga persoalan ini menarik untuk diteliti. Penelitian ini 

menggunakan novel Tanah Para Bandit karya Tere Liye sebagai sumber data dan 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan feminisme eksistensialis. Ketiga 

penelitian sebelumnya juga tidak mengaitkan hasilnya dengan pembelajaran sastra 

di SMA, sementara penelitian ini memiliki implikasi langsung terhadap 

pembelajaran sastra di tingkat SMA. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan mengeksplorasi eksistensi 

perempuan secara lebih mendalam dalam novel Tanah Para Bandit karya Tere Liye. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini akan diimplikasikan dalam pembelajaran sastra di 

SMA kelas XII dalam bentuk bahan ajar LKPD berbasis Kurikulum Merdeka pada 

capaian pembelajaran (CP) Fase F elemen membaca dan menulis dengan tema 

menulis cerita dan praktik sekolah ramah lingkungan (mengidentifikasi akurasi 

perwatakan, alur, dan situasi sosial kemasyarakatan di dalam novel), yang bertujuan 

untuk memahami dan menafsirkan teks sastra. Pemilihan novel Tanah Para Bandit 

karya Tere Liye sebagai sumber data penelitian sekaligus bahan ajar didasarkan 

pada alasan yang kuat dan relevan, karena novel ini memuat kandungan isi yang 

bernilai pendidikan, serta dapat menjadi sumber belajar yang edukatif, membentuk 

karakter, dan mendorong kesadaran peserta didik. Hal ini membuktikan bahwa 

membaca sastra seperti novel Tanah Para Bandit mampu mendukung tujuan 

membaca secara komprehensif: tidak hanya memahami isi teks, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, menginterpretasi makna yang dalam 
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sebagai dasar pemahaman kritis terhadap realitas sosial dan eksistensi manusia, 

khususnya perempuan serta menumbuhkan nilai-nilai karakter. Hal ini menjadikan 

teks sastra relevan untuk pembelajaran literasi yang bermakna di sekolah.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut.  

1. Bagaimanakah eksistensi perempuan pada tokoh utama dalam novel Tanah 

Para Bandit karya Tere Liye dari sudut pandang feminis? 

2. Bagaimanakah implikasi eksistensi perempuan pada tokoh utama dalam novel 

Tanah Para Bandit terhadap pembelajaran sastra di SMA? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan eksistensi perempuan pada tokoh utama dalam novel Tanah 

Para Bandit karya Tere Liye dari sudut pandang feminis. 

2. Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian eksistensi perempuan pada tokoh 

utama dalam novel Tanah Para Bandit pada pembelajaran sastra di SMA. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai alternatif 

bahan ajar atau sumber belajar serta membantu meningkatkan pembelajaran 

sastra di sekolah terutama dalam mengangkat isu kesetaraan gender yang 

relevan dengan pengembangan karakter peserta didik sesuai dengan capaian 

pembelajaran (CP) yang digunakan.  

2. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan mampu membantu memperluas 

pengetahuan tentang feminisme dalam sebuah karya sastra dan dapat 

diimplikasikan ke dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

terkait dengan eksistensi perempuan dalam novel dan dapat dijadikan 
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rekomendasi baik berupa teori maupun metode penelitian serta dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam mengkaji hal serupa 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Tanah Para Bandit karya Tere 

Liye.  

2. Data dari penelitian ini berupa wacana atau dialog-dialog yang berkaitan 

dengan eksistensi perempuan pada tokoh utama dalam novel Tanah Para 

Bandit karya Tere Liye.  

3. Hasil penelitian ini akan diimplikasikan dalam pembelajaran sastra di SMA 

kelas XII dalam bentuk bahan ajar LKPD berbasis Kurikulum Merdeka pada 

capaian pembelajaran (CP) Fase F elemen membaca dan menulis dengan tema 

menulis cerita dan praktik sekolah ramah lingkungan (mengidentifikasi akurasi 

perwatakan, alur, dan situasi sosial kemasyarakatan di dalam novel). 

  



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Feminisme 

Secara etimologis, kata feminis berasal dari kata feminisme yang berasal dari 

bahasa Latin, yaitu femina atau dalam bahasa inggris feminine, yang berarti 

memiliki sifat-sifat keperempuanan. Kata feminine ditambah akhiran -ism menjadi 

feminism, yang merujuk pada hal-hal yang berkaitan dengan perempuan (Zulaiha, 

2010). Feminisme didefinisikan sebagai upaya politik untuk mengubah kekuatan 

kehidupan antara perempuan dan laki-laki dalam masyarakat. Hal ini juga berarti 

bahwa feminisme berhubungan dengan sastra feminis, yaitu studi yang berfokus 

pada perempuan (Kusuma dkk. 2021). Feminisme adalah gerakan kaum perempuan 

untuk menentang budaya dominan yang memarjinalisasikan, mensubordinasikan, 

dan menurunkan perempuan dalam aspek politik, ekonomi, dan kehidupan sosial 

secara umum (Nurjanah, 2017).  

Feminisme memiliki beragam definisi, mulai dari gerakan untuk memperjuangkan 

hak-hak perempuan hingga segala bentuk upaya untuk menentang penindasan. Para 

ahli cenderung membahas feminisme dalam bentuk jamak, bukan tunggal, 

mengingat kompleksitas isu yang diangkat. Pada dasarnya, kajian feminisme 

berfokus pada isu gender, dengan membedakan antara seks sebagai kategori 

biologis dan gender sebagai konstruksi sosial. Lebih dari sekadar menawarkan 

teori-teori yang menyoroti pengalaman perempuan, feminisme juga mengkaji 

hubungan antara kategori gender dengan kategori sosial lainnya, seperti ras, 

etnisitas, kelas sosial, dan seksualitas (Littlejohn dan Foss, 2011).  

Feminisme merupakan sebuah kritik ideologis terhadap pandangan yang 

mengabaikan isu ketidakadilan dan ketimpangan dalam pembagian peran serta 

identitas sosial yang didasarkan pada perbedaan gender (Dina dkk. 2013). Menurut 

Kamla dan Khan (dalam Rozak, 2023), feminisme merupakan adanya sebuah 
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kesadaran berupa ketidakadilan pada perempuan dalam hal sehari-hari dan 

bagaimana keduanya berusaha untuk mengubah kesadaran saat ini. Dalam hal ini, 

feminisme menuntut perempuan untuk memiliki hak yang sama dalam segala 

bidang guna wujud dari keinginannya untuk menyejahterakan dirinya ataupun 

bentuk dari perlawanan terhadap pihak laki-laki atau kelompok tertentu yang 

menindas kaum perempuan (Astuti dkk. 2018). 

Menurut Friedan dalam bukunya The Feminine Mystique, feminisme merupakan 

sebuah perjuangan untuk menghapus stereotip konvensional tentang perempuan 

sebagai orang-orang yang hanya cocok untuk hidup di rumah. Menurutnya, 

feminisme adalah sebuah upaya untuk memberikan kebebasan pada perempuan 

untuk memilih jalan hidupnya sendiri tanpa dipengaruhi oleh norma atau standar 

yang ditetapkan dalam budaya patriarki (Udasmoro, 2018). Feminisme menurut 

Hooks (2000) dalam bukunya Feminist Theory: From Margin to Center adalah 

sebuah upaya untuk menghapuskan seksisme, eksploitasi seksual, dan penindasan 

yang berbasis gender. Bukan hanya tentang perempuan, Hooks juga menjelaskan 

bahwa feminisme tentang upaya membangun sistem sosial yang lebih adil bagi 

semua gender (Hooks, 2000). Dari beberapa definisi di atas terkait feminisme, maka 

dapat didefinisikan bahwa feminisme adalah sebuah gerakan dalam bidang sosial, 

politik, dan intelektual yang memiliki tujuan untuk menghapus ketidakadilan 

gender, mengkritik struktur patriarki, dan mewujudkan kesetaraan bagi perempuan 

baik dari hal sosial, politik, ekonomi, dan budaya.  

2.1.1 Sejarah Feminisme 

Pada dasarnya, feminisme adalah aliran pemikiran filsafat yang bertujuan untuk 

mengubah keyakinan yang salah tentang bagaimana perempuan dipandang rendah 

dalam berbagai aspek kehidupan sosial. Walaupun muncul sebagai hasil dari 

kekacauan dan keluhan orang-orang di Barat, pengaruhnya terus menyebar ke 

seluruh dunia (Amin, 2013). Gerakan feminisme bermula pada abad ke-16 hingga 

ke-18 di Eropa dan terus berkembang hingga saat ini. Sebelum abad ke-16, dalam 

masyarakat kelas menengah perempuan berada dalam urutan sekunder dalam 

diskusi strategis tentang berbagai hal, termasuk dalam politik, ekonomi, dan sosial 

(Adiwilaga, 2017). Gerakan feminisme di Amerika juga muncul pada akhir abad 



10 

 

ke-19 atau awal abad ke-20, munculnya gerakan feminisme tersebut karena adanya 

perlawanan untuk mendapatkan hak pilih the right to vote (Zulaiha, 2016).  

Secara umum feminisme muncul sebagai respon terhadap perkembangan makna 

yang merusak identitas dan nilai individu. Perempuan telah berada di posisi yang 

sulit dan terpojok karena pengaruh gereja, konservatisme beberapa agama, dan 

budaya leluhur yang menggambarkan perempuan sebagai makhluk pasif. Hal itu 

diakibatkan adanya manifestasi patriakal yang diciptakan oleh keunggulan laki-laki 

dan kepentingan yang mengikutinya seolah-olah menjebak perempuan (Adiwilaga, 

2017). 

Kisaran tahun 1550 hingga 1700, tidak ada perubahan signifikan dalam posisi 

perempuan menurut undang-undang. Pada masa itu, perempuan dilarang untuk 

menempuh pendidikan di tingkat universitas. Selain itu, perempuan yang sudah 

menikah juga tidak memiliki hak atas anak-anaknya (Gamble, 2010). Situasi-situasi 

itulah yang akhirnya melahirkan gagasan feminisme dan Mary Wollstonecraft 

menjadi salah satu tokoh yang paling kuat menyuarakan kebangkitan perempuan 

terutama dalam bidang pendidikan. Wollstonecraft juga dengan tegas mendukung 

persamaan hak antara laki-laki dan perempuan dan menentang semua jenis 

perbudakan (Amin, 2013). 

Sejarah perjuangan bangsa, program pembangunan nasional, globalisasi dan 

reformasi, serta kehidupan keagamaan masyarakat juga memiliki pengaruh 

terhadap gerakan feminisme di Indonesia. Menurut Drone dalam bukunya The 

Pleasure of Philosophy, peristiwa yang akan menjadi perhatian utama pada awal 

era globalisasi pada tahun 2000 (Djoeffan, 2001). Munculnya para aktivis gerakan 

perempuan pada awal tahun 1980-an seperti Ratna Megawangi, Herawati, Wardah 

Hafidz, Yulia Surya Kusuma, Marwah Daud Ibrahim menunjukkan bahwa 

feminisme di Indonesia mulai terbuka. Pada sejarah peradaban manusia, termasuk 

di Indonesia, perempuan telah diperlakukan secara tidak adil atau bahkan 

dilecehkan, yang merupakan dasar gerakan feminisme. Namun, anehnya, hal ini 

dilakukan secara sistematis karena budaya patriarki mendominasi kesejarahan 

manusia. Akibatnya, masalah sistem patriarki, genderisme, dan seksisme selalu 

menjadi fokus kritik yang tajam (Zulaiha, 2016). 
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Salah satu tokoh perempuan Indonesia yang juga mendukung kesetaraan 

perempuan adalah RA Kartini. RA Kartini memperjuangkan nasib perempuan 

Indonesia yang tidak diperhatikan terkait pendidikan dan ketidakleluasaan 

kehidupan mereka selama masa penjajahan. RA Kartini juga memperjuangkan hak 

perempuan Indonesia untuk mendapatkan pendidikan yang layak dan memiliki 

kebebasan untuk melakukan berbagai hal tanpa terhalang oleh peraturan atau batas 

kebebasan mereka (Himmah, 2020). Banyak perempuan Indonesia yang 

memperjuangkan kesetaraan dalam berbagai situasi, seperti perceraian dan 

kekerasan dalam rumah tangga. Ada banyak perempuan hebat lainnya yang bangkit 

untuk memperjuangkan haknya. (Fauzia, 2022). 

2.1.2 Feminisme dalam Sastra 

Kajian feminisme dalam sastra berfokus pada bagaimana karya sastra 

mencerminkan, mengkritik, atau memperjuangkan permasalahan yang berkaitan 

dengan perempuan dan gender. Pendekatan ini melihat bagaimana sastra 

menggambarkan peran, pengalaman, dan perjuangan perempuan dalam masyarakat 

patriarki melalui tokoh, tema, dan konteks cerita. Feminisme dalam sastra dapat 

digunakan untuk membaca karya dari sudut pandang yang mendekonstruksi 

stereotip gender dan menyoroti ketidakadilan gender (Dalimoenthe, 2021).  Dalam 

kajian sastra, feminisme adalah kritik sastra yang berpusat pada perempuan dan 

mencoba memahami ketertindasannya. Feminisme dalam sastra memiliki banyak 

aliran untuk memahami sebuah karya sastra, di antaranya feminisme liberal, 

feminisme markis, feminisme sosialis, feminisme eksistensial, feminisme radikal, 

feminisme psikoanalitik, feminisme postmodern, feminisme multikultural dan 

global, eco-feminisme, dan lain-lain (Amin, 2013). Adapun tujuan feminisme 

dalam sastra diantaranya mengungkap representasi perempuan, mengkritik 

ketidakadilan gender, memberikan suara kepada perempuan, mendekonstusi 

patriarki dan membuka ruang bagi perspektif perempuan 

2.2 Feminisme Eksistensialis 

Simone de Beauvoir (2020), mengemukakan bahwa perempuan sering dipandang 

sebagai “othering” dalam masyarakat patriarkal. Dalam banyak karya sastra klasik, 

perempuan digambarkan sebagai objek baik secara fisik maupun emosional yang 
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berfungsi untuk memenuhi kebutuhan laki-laki. Namun, dalam kajian feminis, 

eksistensi perempuan dalam sastra dipahami tidak hanya sebagai gambaran yang 

tetap, melainkan sebagai konstruksi sosial yang bisa berubah. Dengan demikian, 

tokoh perempuan dalam sastra dapat berperan sebagai agen perubahan yang 

menentang struktur patriarki atau mengkritisi dominasi laki-laki dalam kehidupan 

sosial dan budaya. Dalam banyak narasi sastra, perjuangan perempuan untuk 

memperoleh kebebasan sering dianggap sebagai bentuk perlawanan terhadap 

ketidaksetaraan gender yang ada di masyarakat. 

Feminisme eksistensialis berakar dari ide Jean Paul Sartre. Seorang eksistensialis 

menganggap dirinya tidak akan dapat didefinisikan karena ia tahu bahwa konsep 

dalam memulai hidup (Sartre, 2018). Eksistensialisme merupakan pandangan 

filsafat yang menekankan pentingnya kebebasan individu, tanggung jawab 

personal, dan pencarian makna hidup secara subjektif. Dalam perspektif ini, 

manusia tidak dilahirkan dengan tujuan atau esensi yang telah ditetapkan 

sebelumnya; justru eksistensi mendahului esensi. Artinya, setiap individu memiliki 

kebebasan mutlak untuk membentuk identitas dan makna hidupnya sendiri melalui 

pilihan-pilihan yang disadari. Kebebasan menjadi ciri khas manusia, namun pada 

saat yang sama dapat menjadi beban psikologis karena menuntut tanggung jawab 

penuh atas segala keputusan yang diambil. Dalam konteks ini, tidak ada kekuatan 

eksternal yang sepenuhnya menentukan nasib manusia; individu sendirilah yang 

berperan aktif dalam menentukan arah kehidupannya melalui kesadaran dan 

tindakan yang reflektif. 

Pandangan eksistensialisme yang dikemukakan oleh Jean-Paul Sartre memberikan 

landasan awal bagi Simone de Beauvoir dalam merumuskan gagasan feminisme 

eksistensialis. Jika Sartre menekankan eksistensialisme dalam konteks manusia 

secara umum, Beauvoir mengembangkan pendekatan ini secara lebih spesifik 

dengan memusatkan perhatian pada pengalaman dan eksistensi perempuan. 

Meskipun terinspirasi oleh konsep dasar eksistensialisme Sartre, pemikiran 

Beauvoir mengenai feminisme dan kesetaraan gender lebih banyak bertumpu pada 

refleksi kritis serta pengalaman personalnya sebagai perempuan. Melalui karyanya, 

ia menolak pandangan tradisional yang selama berabad-abad telah mendominasi 

pemahaman masyarakat tentang perempuan. Beauvoir menegaskan pentingnya 
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bagi perempuan untuk menemukan identitas dan eksistensi autentik yang tidak 

terbatas pada peran-peran konvensional yang dibentuk oleh konstruksi sosial 

(Rahmawati, 2024). 

2.3 Eksistensi Perempuan 

Eksistensi menjadi salah satu strategi penting dalam proses pencarian identitas dan 

pembentukan jati diri perempuan. Konsep ini menegaskan bahwa perempuan 

memiliki hak dan potensi yang setara dengan laki-laki, termasuk dalam akses 

terhadap pendidikan, keterlibatan dalam riset, serta peningkatan kesejahteraan 

melalui pekerjaan. Selain itu, eksistensi juga mencakup penolakan terhadap segala 

bentuk subordinasi. Dalam sejarahnya, perempuan telah menghadapi berbagai 

hambatan yang signifikan dalam upaya mencapai eksistensi dan kesetaraan tersebut 

(Rahmawati, 2024). 

Meskipun perempuan memiliki potensi yang sama dengan laki-laki dalam berbagai 

aspek kehidupan, realitas sosial dan budaya seringkali menghalangi mereka untuk 

mencapai eksistensi penuh. Sepanjang sejarah, perempuan terperangkap dalam 

peran-peran tradisional yang menempatkan mereka dalam posisi subordinat, baik 

dalam ranah domestik maupun publik. Penurunan status perempuan dalam struktur 

sosial ini sering kali diperkuat oleh norma-norma patriarkal yang menganggap 

perempuan sebagai "liyan" dibandingkan dengan laki-laki. Oleh karena itu, 

pencapaian eksistensi perempuan bukan hanya masalah individu, melainkan 

merupakan perlawanan terhadap struktur sosial yang menghambat kesetaraan dan 

kebebasan mereka. Dengan demikian, eksistensialisme feminis, sebagaimana 

digagas oleh Simone de Beauvoir, menjadi alat penting untuk memetakan proses 

perempuan dalam mencari dan mewujudkan identitasnya, serta menuntut hak yang 

setara dalam berbagai aspek kehidupan. 

Beauvoir (2020), menjelaskan bahwa eksistensi perempuan dibangun melalui 

mekanisme “othering” karena laki-laki ditempatkan sebagai subjek normatif dan 

perempuan sebagai yang lain. Wacana budaya termasuk filsafat, sastra, dan media 

menggambarkan perempuan bukan sebagai individu yang mandiri, melainkan 

sebagai pelengkap atau bayangan laki-laki. Penggambaran ini sering menekankan 
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peran tradisional perempuan sebagai ibu, istri, atau objek seksual, sehingga status 

subordinat mereka tampak sebagai kodrat alami, padahal sesungguhnya merupakan 

konstruksi sosial.  

Meski demikian, Beauvoir (2020), menegaskan bahwa kesadaran akan posisi 

sebagai “othering” memberi peluang bagi perempuan untuk menantang dan 

melampaui batasan patriarki. Dalam narasi progresif, tokoh perempuan tampil 

bukan sekadar pasif, melainkan sebagai agen perubahan yang aktif menentukan 

pilihan, merebut otonomi, dan mendefinisikan ulang identitas mereka di luar 

stereotip gender konvensional.  

1. Menolak Subordinasi 

Penolakan terhadap subordinasi merupakan langkah awal menuju pembebasan 

perempuan, yang mencakup penolakan atas peran-peran tradisional yang 

membatasi serta tuntutan untuk memperoleh hak setara dan pengakuan sebagai 

individu yang merdeka dan setara dalam struktur sosial. 

2. Menjadi Seorang Intelektual 

Menjadi individu intelektual bagi perempuan merupakan bentuk eksistensi yang 

menegaskan bahwa perempuan memiliki kapasitas yang setara dengan laki-laki 

dalam bidang intelektual, termasuk dalam hal pendidikan, penelitian, dan 

kepemimpinan. 

3. Bekerja 

Bagi perempuan, bekerja tidak semata-mata bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi, tetapi juga merupakan bentuk ekspresi kebebasan dan 

eksistensi diri, yang mencerminkan upaya pengembangan potensi, peningkatan 

keterampilan, serta perwujudan tujuan hidup secara mandiri. 

4. Menjadi Pelaku Transformasi Sosial 

Peran perempuan sebagai agen transformasi sosial mencerminkan kesadaran 

akan kesetaraan dengan laki-laki dalam memperjuangkan hak dan martabat 

dalam relasi sosial, serta menunjukkan kemampuan perempuan untuk secara 

aktif mengambil peran dalam mengubah struktur sosial yang ada. 
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2.4 Representasi Perempuan 

Representasi perempuan memiliki keterkaitan yang kuat dengan feminisme karena 

mencerminkan bagaimana perempuan diposisikan dalam struktur sosial dan 

budaya. Dalam perspektif feminis, representasi bukanlah sekadar gambaran pasif, 

melainkan sebuah mekanisme ideologis yang membentuk persepsi masyarakat 

terhadap perempuan. Feminisme mengkritik representasi perempuan yang 

dibangun melalui sudut pandang patriarkal, di mana perempuan sering 

digambarkan sebagai sosok lemah, emosional, dan bergantung pada laki-laki, 

sehingga memperkuat ketimpangan gender dan membatasi peran perempuan dalam 

masyarakat. Melalui pendekatan feminis, representasi ini dapat dikaji secara kritis 

untuk menyingkap potensi perempuan sebagai individu yang berdaya, otonom, dan 

berperan aktif dalam kehidupan sosial. Dalam karya sastra, misalnya, tokoh-tokoh 

perempuan dapat dianalisis bukan hanya sebagai korban, tetapi juga sebagai agen 

perubahan, lambang ketahanan, serta bentuk perlawanan terhadap dominasi laki-

laki. 

Representasi perempuan juga memiliki keterkaitan dengan eksistensi perempuan. 

Eksistensi perempuan mendorong penolakan terhadap segala bentuk penindasan, 

baik yang bersumber dari nilai budaya, kondisi sosial, maupun ekonomi, yang 

mendiskriminasi hak dan kebebasan perempuan serta mengancam keberadaan atau 

eksistensinya sebagai manusia (Rokhmansyah, 2023). Kemudian representasi 

perempuan berkaitan dengan cara perempuan digambarkan dalam budaya dan 

struktur sosial. Hal tersebut membuat keduanya saling berkaitan, yaitu eksistensi 

dapat membentuk representasi baru. 

Sastra tidak hanya sekadar karya pribadi dan imajinatif tetapi juga dapat berfungsi 

sebagai representasi atau rekaman budaya dari pikiran yang ada pada saat 

penciptaannya. Sastra harus dapat memberikan keberanian, prinsip-prinsip, 

perspektif baru, harkat manusia, dan peran individu dalam masyarakat. Estetika 

yang berfokus pada bahasa dan penggunaan bahasa mengacu pada perspektif baru 

tentang peran seseorang dalam masyarakat yang diinginkan yang mencakup 

representasi perempuan dalam masyarakat (Wicaksono, 2016). Representasi 

perempuan salah satu bagian penting dan mencolok (signifikan dan dominan) dari 
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sejarah perkembangan sastra (Yulianeta dan Ismail, 2022). Secara umum, 

representasi perempuan adalah bagaimana perempuan dan perannya digambarkan 

dalam berbagai jenis media, termasuk sastra, film, iklan, dan seni lainnya. 

Representasi perempuan memiliki hubungan yang kuat dengan feminisme. Sebagai 

gerakan yang mendorong kesetaraan gender, feminisme berupaya mengubah cara 

perempuan digambarkan dalam berbagai bidang, seperti media, seni, dan budaya. 

Mewujudkan representasi yang adil dan beragam merupakan salah satu tujuan 

utama gerakan ini (Ferdianyta dan Surwati, 2024). 

Representasi perempuan merujuk pada gambaran yang muncul dari pikiran, 

pendengaran, penglihatan, perabaan, dan pengecapan tentang perempuan. Selain 

itu, representasi perempuan mencakup gambaran mental, spiritual, serta perilaku 

sehari-hari yang ditunjukkan oleh perempuan. Ini meliputi aspek fisik dan 

karakteristik sebagai representasi dirinya sendiri, serta aspek keluarga dan 

masyarakat sebagai representasi sosialnya (Sugihastuti, 2000). Representasi 

perempuan dibagi menjadi dua kategori, yaitu representasi diri perempuan dan 

representasi sosial perempuan. Penjelasan lebih lanjut mengenai keduanya akan 

dijabarkan berikut ini. 

1. Representasi Diri Perempuan 

Representasi diri perempuan mencakup keadaan dan perspektif yang berasal 

dari dalam dirinya sendiri, termasuk aspek fisik dan sifat/karakternya. 

a) Representasi Fisik Perempuan.  

Representasi fisik perempuan adalah representasi fisik perempuan yang 

telah mencapai usia dewasa. Tanda fisik lain yang menunjukkan bahwa 

seorang anak perempuan telah berkembang menjadi perempuan dewasa ini 

juga memengaruhi perilaku yang dianggap sesuai baginya sebagai 

perempuan dewasa. Secara fisik, perempuan dewasa digambarkan sebagai 

individu yang merupakan hasil dari proses biologis dari bayi perempuan 

yang berkembang menjadi dewasa, seperti menstruasi dan perubahan fisik 

lainnya, seperti pertumbuhan bulu di beberapa area tubuh dan perubahan 

suara. Perempuan memiliki karakteristik fisik yang tidak dimiliki oleh pria, 

seperti kemampuannya untuk hamil, melahirkan, dan menyusui anak-

anaknya. 
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b) Representasi Sifat/karakter Perempuan 

Perempuan adalah makhluk psikologis, berperasaan, berpikir, dan 

beraspirasi, berdasarkan sifat dan karakternya. Feminitas adalah bagian dari 

sifat dan karakter perempuan. Perempuan memiliki kecenderungan yang 

dikenal sebagai prinsip feminitas, yang mencakup sifat cinta kasih, menjaga 

potensi hidup setiap orang, mengorientasikan dirinya ke komunitas, dan 

menjaga hubungan interpersonal. Gambaran pribadi perempuan dapat 

menunjukkan aspek sifat dan karakter perempuan. Wanita yang dapat 

digambarkan sebagai perempuan dalam hal sifat dan karakter adalah wanita 

dewasa yang memiliki karakteristik yang stabil dan tetap pada peran yang 

mereka pilih, seperti ibu rumah tangga, istri, pembantu rumah tangga, atau 

perempuan secara umum. 

2. Representasi Sosial Perempuan 

Representasi sosial perempuan berkaitan dengan pengalaman diri, yang 

tercermin dalam representasi diri perempuan dan representasi sosialnya. 

Pengalaman-pengalaman ini membentuk cara perempuan berinteraksi dalam 

masyarakat dan membentuk sikap mereka terhadap laki-laki. Representasi diri 

adalah komponen terpenting dari representasi sosial perempuan. Sugihastuti 

membagi peran wanita dalam bersosialisasi menjadi dua kategori: peran wanita 

dalam keluarga dan peran wanita dalam masyarakat. 

a) Representasi Perempuan dalam Keluarga.  

Perempuan sebagai bagian dari keluarga digambarkan sebagai perempuan 

dewasa yang terlibat dalam berbagai pekerjaan rumah tangga. Perannya 

sebagai anggota keluarga, istri, ibu rumah tangga, dan ibu yang mendidik 

anak-anak merupakan contoh peran perempuan dalam konteks keluarga.  

b) Representasi Perempuan dalam Masyarakat.  

Hubungan manusia dalam masyarakat dimulai dari hubungan antar individu 

hingga hubungan dengan masyarakat umum. Pengalaman pribadi dan 

budaya membentuk representasi sosial perempuan. Peran mereka dalam 

kehidupan mereka, termasuk dalam keluarga dan masyarakat, dibentuk oleh 

representasi sosial mereka. Sementara perempuan tidak dapat hidup sendiri 
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dan memerlukan bantuan orang lain, mereka mengambil bagian dalam 

keluarga sebagai ibu, kakak, adik, dan istri. 

Representasi perempuan dalam novel merujuk pada cara tokoh-tokoh perempuan 

digambarkan, serta peran dan posisi mereka dalam konteks sosial yang ada. Narasi 

dalam novel dapat mencerminkan atau mengkritik struktur sosial yang membentuk 

peran perempuan, tidak hanya melalui penggambaran karakter secara langsung, 

tetapi juga lewat simbolisme, peran gender, dan dinamika kekuasaan yang muncul 

dalam cerita. Analisis terhadap representasi perempuan sering kali mengadopsi 

pendekatan teori feminisme, yang bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana 

norma, nilai, dan stereotip gender diproduksi atau ditantang dalam teks sastra. 

Melalui pendekatan ini, representasi perempuan dalam novel dapat mencerminkan 

dominasi patriarki dalam masyarakat atau memberikan ruang bagi perempuan 

untuk menyuarakan pengalaman dan perspektif mereka. 

Representasi perempuan dalam novel menjadi fokus penting dalam kajian sastra 

karena menggambarkan bagaimana peran dan posisi perempuan dibentuk dalam 

narasi fiksi, serta bagaimana struktur sosial dan kekuasaan mempengaruhi identitas 

mereka. Tokoh perempuan dalam novel sering kali menjadi cermin dari nilai-nilai 

sosial yang berlaku di masyarakat, dan analisis terhadap representasi perempuan 

dapat mengungkapkan bagaimana stereotip gender dan ketimpangan sosial 

direproduksi atau ditantang dalam teks sastra. Sebagai contoh, dalam banyak novel 

klasik, perempuan sering kali digambarkan dalam peran tradisional seperti ibu atau 

istri yang tergantung pada laki-laki, yang memperkuat pandangan patriarkal (Bara 

dan Budiman, 2024). 

2.5 Feminisme dalam Novel 

Membaca novel menurut sebagian orang adalah sebagai sarana hiburan untuk 

mengisi waktu luang ataupun dijadikan sebagai kegiatan untuk mengambil pesan-

pesan yang terkandung dalam sebuah novel. Perkembangan novel di Indonesia 

berkembang pesat, yang ditunjukkan dengan munculnya berbagai tema baru dalam 

karya sastra berupa novel (Afiah dan Muslim, 2021). Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), novel adalah karya prosa panjang yang menceritakan rangkaian 



19 

 

kehidupan seseorang bersama orang-orang di sekitarnya, dengan menonjolkan 

karakter dan sifat setiap tokoh. Novel merupakan jenis karya sastra yang berbentuk 

prosa. Cerita yang terdapat dalam sebuah novel merupakan hasil dari imajinasi 

penulis yang kemudian dituliskan dalam bentuk cerita.  

Novel adalah sebuah karya sastra berbentuk prosa fiksi yang memiliki panjang 

minimal 40.000 kata dan menceritakan konflik yang bisa mengubah nasib tokoh di 

dalamnya (Wicaksono, 2017). Novel adalah sebuah karya sastra berbentuk prosa 

yang panjangnya tidak kurang dari 50.000 kata yang ceritanya bersifat imajinatif 

(Surastina, 2018). Novel berasal dari bahasa italia novella, yang berarti sebuah 

barang baru berbentuk kecil yang berbentuk prosa. Novel didefinisikan sebagai 

karya sastra yang mengisahkan masalah-masalah yang dihadapi tokoh yang sifatnya 

imajinatif (Kosasih, 2011). Novel adalah salah satu prosa yang memiliki unsur 

cerita paling lengkap (Kosasih, 2011). Novel adalah jenis karya sastra yang 

mengandung prinsip moral, budaya, sosial, dan pendidikan (Purba dkk. 2022).  Dari 

beberapa definisi novel di atas, maka dapat didefinisikan bahwa novel adalah 

sebuah karya sastra berbentuk prosa yang bersifat imajinatif dan memiliki panjang 

40.000-50.000 kata pada umumnya. Novel menggambarkan suatu konflik yang 

dihadapi para tokohnya yang mengandung unsur-unsur moral, budaya, sosial, dan 

pendidikan yang tidak hanya dijadikan sebagai media hiburan tetapi juga bisa 

dijadikan sebagai media pembelajaran. Novel juga dapat berfungsi sebagai sarana 

untuk mengamati wacana ketimpangan gender dalam hal perbedaan posisi atau 

kedudukan antara laki-laki dan perempuan (Anantama dan Setiawan, 2025). 

Gerakan feminisme muncul sebagai upaya untuk menghapus ideologi penindasan 

yang berbasis gender, mengidentifikasi akar penindasan terhadap perempuan, dan 

pada akhirnya mewujudkan pembebasan bagi perempuan (Nuryati, 2015). Secara 

tidak langsung, gerakan feminisme adalah landasan teori bagi gerakan pembebasan 

perempuan. Tidak diragukan lagi, gerakan ini sangat beragam, salah satunya 

tercermin dalam karya sastra, termasuk dalam bentuk novel.   

Feminisme dalam novel merujuk pada penerapan teori dan perspektif feminis dalam 

menganalisis karya sastra untuk memahami representasi perempuan, peran gender, 

serta pengaruh struktur sosial terhadap pengalaman hidup perempuan. Dalam 
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konteks sastra, feminisme bukan hanya sebuah gerakan untuk memperjuangkan 

kesetaraan gender, tetapi juga sebagai metode untuk mengeksplorasi bagaimana 

perempuan digambarkan dalam cerita, bagaimana hubungan kekuasaan antara 

perempuan dan laki-laki digambarkan, serta bagaimana perlawanan terhadap 

ketidaksetaraan gender ditampilkan dalam teks. 

Dalam banyak karya sastra klasik, perempuan sering kali digambarkan dengan 

peran yang terbatas, seperti sebagai ibu, istri, atau objek seksual, yang memperkuat 

pandangan patriarkal yang ada dalam masyarakat. Namun, dalam sastra modern, 

representasi perempuan mulai berkembang menjadi lebih kompleks, dengan 

karakter perempuan yang lebih dinamis dan berjuang untuk kebebasan, kesetaraan, 

dan pengakuan hak-haknya. Pendekatan feminis juga menyoroti bagaimana norma 

sosial, struktur patriarki, dan sistem gender memengaruhi kehidupan perempuan 

dan bagaimana perempuan berusaha melawan atau mengubahnya. 

Melalui analisis feminis, novel dapat dijadikan sarana untuk mengkritisi 

ketidaksetaraan gender dalam masyarakat dan memberikan suara bagi perempuan 

yang sering kali terabaikan dalam narasi sejarah sastra. Secara keseluruhan, 

feminisme dalam novel berfungsi untuk menggambarkan pengalaman perempuan 

dalam berbagai dimensi, serta mendorong pembaca untuk mempertanyakan dan 

meruntuhkan norma-norma patriarki yang mendominasi kehidupan sosial (Tong, 

2009). 

Saat ini sudah banyak sekali novel-novel yang mengkaji tentang feminisme. Tujuan 

dari adanya kritik sastra feminis dalam karya sastra adalah untuk menyelidiki relasi 

gender dalam situasi di mana perempuan berada di bawah dominasi laki-laki. 

Terdapat lima kategori: 1) Kritik feminis yang memandang perempuan sebagai 

pembaca; 2) Kritik feminis psikoanalisis; 3) Kritik feminis marxis; 4) Kritik sastra 

yang memandang perempuan sebagai penulis; dan 5) Kritik feminis hitam dan 

lesbian. (Afiah dan Muslim, 2021). 
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2.6 Pembelajaran Sastra di SMA  

Pendidikan merupakan pendorong utama bagi negara dalam membangun 

peradaban, dengan dua tujuan utama, yaitu membantu peserta didik untuk lebih 

cerdas dan menjadi pribadi yang lebih baik. Selain itu, pendidikan merupakan 

upaya untuk menangani krisis lingkungan yang sedang terjadi dan yang akan 

datang, sehingga peserta didik perlu diajarkan untuk peduli terhadap lingkungan, 

baik di dalam maupun di luar sekolah. Salah satu pendekatan untuk menumbuhkan 

karakter peduli di sekolah adalah melalui pembelajaran sastra (Lince, 2022). 

Sastra dan pembelajaran bahasa merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan 

dan saling terkait. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah terdiri atas dua bagian; 

pembelajaran sastra dan pembelajaran bahasa. Dalam situasi ini, pembelajaran 

bukanlah proses yang otomatis dan berjalan secara alami. Semua tindakan yang 

dilakukan oleh peserta didik dan guru dengan sedemikian rupa masih dipikirkan 

dan direncanakan. Rencana pembelajaran untuk situasi ini harus dibuat secara 

sistematis, terutama oleh pendidik yang bertanggung jawab untuk mengelola 

aktivitas pembelajaran. Akan tetapi, ini hanya akan menjadi teori jika pendidik 

secara sadar dan sengaja tidak mendekatkan dan mengenalkan peserta didik pada 

karya sastra (Nano, 2024). 

Sastra merupakan suatu istilah yang memiliki beberapa makna dan mencakup 

beberapa aktivitas yang berlainan. Dalam pembelajaran, sastra dipandang sebagai 

mata pelajaran yang berlainan dengan mata pelajaran lainnya. Sebagai suatu mata 

pelajaran, sastra masih bisa diklasifikasikan lagi menjadi beberapa kategori seperti 

drama, fiksi, puisi, dan lain-lain. Jika ditinjau dari tujuan pembelajaran, pendidik 

mengharapkan bahwa pembelajaran sastra mampu menunjang pendidikan secara 

utuh yang melingkupi penunjang keterampilan berbahasa, peningkatan 

pengetahuan budaya, pengembangan cipta dan rasa, dan penunjang pembentukan 

karakter (Ningsih, 2023). Selain berfungsi sebagai hiburan, karya sastra memiliki 

kekuatan untuk mendorong manusia untuk menemukan nilai-nilai yang akan 

membantu pembaca menemukan jati diri kemanusiaan. Sastra memiliki aspek 

spiritual, amanat, dan konten yang berbalut dengan etika. Oleh karena itu, tidak 

salah jika membaca karya sastra memungkinkan seseorang untuk melakukan 
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introspeksi dan perubahan pribadi karena sastra berfungsi untuk membantu 

pembacanya (Sugiarti, 2012). 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan novel Tanah Para Bandit karya Tere Liye 

yang berkaitan dengan eksistensi perempuan atau feminisme. Kemudian, hasil dari 

penelitian ini akan diimplikasikan dalam pembelajaran sastra di SMA kelas XII 

dalam bentuk bahan ajar LKPD berbasis Kurikulum Merdeka pada capaian 

pembelajaran (CP) Fase F elemen membaca menulis dengan tema menulis cerita 

dan praktik sekolah ramah lingkungan (mengidentifikasi akurasi perwatakan, alur, 

dan situasi sosial kemasyarakatan di dalam novel).  



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode pendekatan kualitatif dengan 

fokus pada analisis wacana novel dan eksistensi perempuan bagaimana tokoh 

perempuan digambarkan karena fokusnya adalah pada bagaimana teks narasi, 

karakter, dan dialog mengonstruksi dan mengkomunikasikan pengalaman serta 

identitas tokoh perempuan itu sendiri. Penelitian kualitatif adalah metode yang 

digunakan untuk menggali dan memahami makna yang diberikan oleh individu atau 

kelompok tertentu yang dianggap berhubungan dengan masalah sosial atau 

kemanusiaan (Jelahut, 2022). Penelitian kualitatif adalah pendekatan penelitian 

yang digunakan untuk memahami realitas dengan cara berpikir secara induktif 

(Nina dkk. 2022). Secara umum penelitian kualitatif digunakan dalam ranah ilmu 

sosial dan humaniora, khususnya pada kajian-kajian mikro yang meneliti pola serta 

perilaku manusia (Harahap, 2020).  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif guna mendeskripsikan 

hasil analisis eksistensi perempuan dalam novel kemudian hasilnya akan diterapkan 

dalam pembelajaran sastra di SMA. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

eksistensi perempuan dalam novel Tanah Para Bandit karya Tere Liye dari 

perspektif feminis dan mengkaji bagaimana eksistensi perempuan tersebut dapat 

digunakan untuk meningkatkan pengajaran sastra di SMA. 

3.2 Sumber Data dan Data 

Sumber data penelitian ini, yaitu novel Tanah Para Bandit karya Tere Liye, yang 

diterbitkan oleh penerbit Sabak Grip pada 3 Juni 2023. Data penelitian ini, yaitu 

berupa kutipan teks, wacana atau dialog yang berkaitan dengan feminis pada 
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eksistensi perempuan dalam tokoh utama. Berikut identitas novel Tanah Para 

Bandit karya Tere Liye. 

1. Penulis: Tere Liye 

2. Editor: Diana Hayati 

3. ISBN: 9786238829675 

4. Penerbit: PT Sabak Grip Nusantara 

5. Jumlah Halaman: 436 

6. Tanggal Terbit: 3 Juni 2023 

7. Lebar: 14 cm 

8. Panjang: 20 cm 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik baca. Tahap awal 

yang dilakukan peneliti, yaitu dengan membaca novel Tanah Para Bandit karya 

Tere Liye secara menyeluruh. Selanjutnya, peneliti menyusun korpus data sebagai 

penerapan dari teknik pencatatan. Berikut adalah langkah-langkah yang dilakukan. 

1. Memilih novel yang akan diteliti, yaitu novel Tanah Para Bandit karya Tere 

Liye. 

2. Membaca dengan teliti novel Tanah Para Bandit karya Tere Liye untuk menjadi 

sampel dalam penelitian.  

3. Menandai bagian wacana atau dialog yang termasuk dalam eksistensi 

perempuan dalam novel. 

4. Mengklasifikasikan data yang sudah ditemukan pada novel ke dalam tabel 

analisis.  

5. Menyimpulkan hasil penelitian terkait eksistensi perempuan pada tokoh utama 

dalam novel Tanah Para Bandit karya Tere Liye. 

6. Menerapkan hasil penelitian dalam pembelajaran sastra di tingkat SMA. 
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3.4 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis yang dipakai untuk menganalisis data adalah dengan menggunakan 

teknik analisis wacana untuk mengidentifikasi ciri-ciri bahasa, seperti peran gender, 

peran sosial, dinamika kekuasaan, dan penguasaan bahasa, yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

dengan menitikberatkan pada tokoh utama perempuan dan dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi wacana atau dialog-dialog dan tingkah laku oleh tokoh utama 

perempuan berkaitan dengan eksistensi perempuan pada tokoh utama dalam novel 

Tanah Para Bandit.  

Tabel 3.1 Indikator Penelitian Eksistensi Perempuan pada Tokoh Utama 

dalam Novel Tanah Para Bandit karya Tere Liye 

No. Indikator Deskriptor 

1 Menolak 

Subordinasi 

Penolakan terhadap subordinasi merupakan langkah 

awal menuju pembebasan perempuan, yang 

mencakup penolakan atas peran-peran tradisional 

yang membatasi serta tuntutan untuk memperoleh 

hak setara dan pengakuan sebagai individu yang 

merdeka dan setara dalam struktur sosial. 

2 Menjadi Seorang 

Intelektual 

Menjadi individu intelektual bagi perempuan 

merupakan bentuk eksistensi yang menegaskan 

bahwa perempuan memiliki kapasitas yang setara 

dengan laki-laki dalam bidang intelektual, termasuk 

dalam hal pendidikan, penelitian, dan 

kepemimpinan. 

3 Bekerja Bagi perempuan, bekerja tidak semata-mata 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, 

tetapi juga merupakan bentuk ekspresi kebebasan 

dan eksistensi diri, yang mencerminkan upaya 

pengembangan potensi, peningkatan keterampilan, 

serta perwujudan tujuan hidup secara mandiri. 

4 Menjadi Pelaku 

Transformasi 

Sosial 

Peran perempuan sebagai agen transformasi sosial 

mencerminkan kesadaran akan kesetaraan dengan 

laki-laki dalam memperjuangkan hak dan martabat 

dalam relasi sosial, serta menunjukkan kemampuan 

perempuan untuk secara aktif mengambil peran 

dalam mengubah struktur sosial yang ada. 

(Sumber: Simone de Beauvoir, 2020)



 

 

 

V. PENUTUP 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait eksistensi perempuan 

pada tokoh utama dalam novel Tanah Para Bandit karya Tere Liye dan implikasinya 

terhadap pembelajaran sastra di SMA, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa tokoh Padma dalam novel Tanah Para 

Bandit karya Tere Liye merepresentasikan eksistensi perempuan sebagai subjek 

yang merdeka, bebas, berani, dan mandiri di tengah dominasi masyarakat 

patriarkal dan penuh kekerasan. Eksistensi tersebut tercermin melalui empat 

indikator utama, yakni penolakan terhadap subordinasi, keberadaan sebagai 

intelektual, keterlibatan dalam dunia kerja, serta peran aktif sebagai pelaku 

transformasi sosial. Tokoh Padma berhasil memenuhi keempat indikator 

tersebut melalui sikap kritis terhadap peran tradisional perempuan, semangat 

belajar dan membaca, kemandirian ekonomi, serta partisipasi dalam organisasi 

yang bergerak melawan ketidakadilan sosial. Dengan demikian, Padma menjadi 

simbol perempuan yang bebas, sadar, dan mampu menentukan arah hidupnya 

sendiri. 

2. Hasil penelitian eksistensi perempuan pada tokoh utama dalam novel Tanah 

Para Bandit karya Tere Liye ini diimplikasikan pada pembelajaran sastra di 

SMA kelas XII berbasis Kurikulum Merdeka pada capaian pembelajaran (CP) 

Fase F elemen membaca dan menulis. Hasil implikasi tersebut dalam bentuk 

bahan ajar LKPD terkait tema menulis cerita dan praktik sekolah ramah 

lingkungan (mengidentifikasi akurasi perwatakan, alur, dan situasi sosial 

kemasyarakatan di dalam novel), yang bertujuan untuk memahami dan 

menafsirkan teks sastra. Data hasil penelitian dapat dijadikan sebagai contoh 

novel yang akan diteliti.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terkait eksistensi perempuan pada tokoh utama dalam 

novel Tanah Para Bandit karya Tere Liye dan implikasinya terhadap pembelajaran 

sastra di SMA, penulis menyarankan hal-hal berikut. 

1. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan pendidik sebagai sumber referensi atau 

contoh analisis novel yang berkaitan dengan eksistensi perempuan dan dapat 

dijadikan sebagai informasi tambahan dalam menyusun bahan ajar berupa 

LKPD pada pembelajaran sastra di SMA. 

2. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan peserta didik sebagai sumber referensi 

dalam memahami eksistensi perempuan dalam sebuah karya sastra.  

3. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan peneliti lain sebagai sumber referensi 

dalam menganalisis eksistensi perempuan dalam novel ataupun karya sastra dan 

implikasinya terhadap pembelajaran di SMA. Namun, peneliti lain disarankan 

mampu untuk memperluas penelitian yang akan dilakukan agar memiliki 

kebaruan dalam penelitian yang dilakukan. 
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